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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab [V, dapat diambil
beberapa hasil penelition klasifikasi topik berita pada akun Instagram Merapi
Uncover menggunakan algontma Support YVector Machine (VM) dapat diambil
beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, yaito
“Bagaimana perforti MeoritmudSumont Vector Machine dalam melakukan
klasifikasi tapik berita pada M‘ﬁqﬁ Uneovet", pm:himu il herhasil
menjawabnyn melalui mlﬁhmpehmmi terhadap 1,501 postingan akun
Instagram merapi uncover periode 10-15 November 2025 yang dipetakan dari 77
Kkategori awal menjadi [ima kelas besar.

,.’nﬁmm algoritma Suppoert Vector Machine {mm mnlasl
fitur TF-IDF dalam klasifikesi topik berita Merapi Uncover dapat disimpulkan

sebagai berikut:
¢ B Performa Keseturuhan Model

Model SVM linear menghasilkan akurasi sehesar 81% pada datn uji
dengan weighicd Fi-sogee 79 donmacro F r-_u-mﬂaﬂ;unmmjﬂm bahwa
mayoritas caplion Tnstigram bersasl diklasifikasikan ke Kategori topik yang tepat.
Nilai weighted Fi-séore yang mencapai 0,79 membuktikan bahwa SVM efektif
mnmgﬂnni'lla tei:spendekl‘mﬁuhma Indonesia mﬁgmsal dari media sosial,
meskipun lerdapat variasi gaya bahasa informal, singkatan, dan emoji.

2. Performa Per Kategor Topik

Kinerja model bervanasi signifikon amtar kelas. dengan kategori
Hiburan/BudayaWisata mencatat F/-score tertinggi 0.91 (precision 0,872 vecall
0.,96), ditkuti Lalu Lintas & Transportazi dengan Fi-score 082 (precision 0,73;
recali (L94). Kategori Kriminal & Keamanan Publik menunjukkon performa
moderat dengan Fi-scare 0.72 (precision 0,74 recal! 0,70}, Sebaliknya, kategori
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Bencana & Kebencanaan dan Sosial & Pemerintahan memiliki Fl-seore relatif
rendah, masing-masing 051 dan 0,48, yang mengindikasikan model mengalami
kesulitan dalsm mendeteksi dan membedakan kedua topik tersebut dari kategori
lamn.
3 Faktor Penentu Performa

Kﬁﬁﬂlbeimbmlgmdﬁh'ihuﬁiﬂa’ll jadi faktor utama variasi performa
antar kelas, dengan kelas mayoritas’ Hiburan/Budaya/Wisata (800 sampel)
umﬂl-ﬁ enresent; lebih. b mmsepm‘l:h'mmnli
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5.1  Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran untuk
pengembangan lebih lanjut adalah:

1. Penyeimbangan Kelas dan Perluasan Data

Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk  menerapkan  teknik
. (SMOTE), class_weight, alau
atkan recall don Fl-score

media (fote vs video). mtau engagement rate juga berpotensi meningkatkan
akurasi klasifikasi.



4. Perbandingan dengan Model Alternatif

Studi komparatif antara SVM dengan algoritma klasik lainnya (Naive
Bayes, Random Forest, Logistic Regression) serta model berbasis decp learning
(LSTM, IndoBERT, transformer ringan) peda dataset vang sama akan
memberikan pemahaman menyeluruh tentang frade-off antara kurasi, efisiensi
komputasi, dan kemudahan implementasi. Penelitian terkini menunjukkan bahwa
mode! transformer seperti IndoBERT mampu mencapai akurasi lebih tinggi
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